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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Metode Pengajaran Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Metode Pengajaran

Metode atau metoda berasal dari bahasa Yunani (Greeka) yaitu methat hados berarti jalan atau cara. Metode berarti jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu.

Mahmud Yunus mengatakan metode adalah “jalan yang hendak ditempuh oleh seseorang supaya sampai kepada tujuan tertentu, baik dalam lingkungan perusahaan atau perniagaan, maupun dalam kupasan ilmu pengetahuan dan lainnya. Dari definisi tersebut dapat dikatakan bahwa metode mengandung arti adanya urutan kerja yang terencana, sistematis dan merupakan hasil eksperimen ilmiah guna mencapai tujuan yang telah direncanakan.

Pengajaran berasal dari kata “ajar” ditambah awalan “pe” dan akhiran “an” sehingga menjadi kata “pengajaran”, yang berarti proses penyajian/bahan pelajaran yang disajikan.

Menurut Sikun guru besar IKIP Bandung menjelaskan pengajaran ialah suatu kegiatan yang menyangkut pembinaan anak mengenai segi kognitif dan psikomotorik semata-mata, yaitu supaya anak lebih cakap berfikir kritis, sistematis dan objektif, serta trampil dalam mengerjakan sesuatu, misalnya trampil menulis, membaca, lari cepat, loncat tinggi, berenang, membuat pesawat radio dan sebagainya.

Unsur-unsur substansial kegiatan pengajaran yaitu meliputi :

a. Pengajaran adalah upaya pemindahan pengetahuan.
b. Pemindahan pengetahuan dilakukan oleh seseorang yang mempunyai pengetahuan (pengajar) kepada orang lain yang belum mengetahui (pelajar) melalui suatu proses belajar mengajar.

Proses pengajaran yang dilaksanakan mengacu pada 3 aspek penguasaan sejumlah pengetahuan, keterampilan dan sikap tertentu sesuai dengan isi proses belajar mengajar tersebut.

Jadi metode pengajaran adalah cara/jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu dalam pendidikan.

Seorang pendidik ingin sekali anak didiknya mengerti kepada pelajaran yang telah diberikannya dan satu-satunya jalan yang dapat memenuhi kebutuhan si pendidik itu hanyalah dengan metode itu sendiri. Metode yang digunakan oleh seorang pendidik/guru kadang-kadang cocok untuk satu mata pelajaran tertentu, namun dilain fihak metode itu kurang cocok untuk mata pelajaran yang lain.
Seorang pendidik yang selalu berkecimpung dalam proses belajar mengajar, kalau ia benar-benar menginginkan agar tujuan dapat dicapai secara efektif dan efisien, maka penguasaan materi saja tidaklah mencukupi. Ia harus menguasai berbagai teknik atau metode penyampaian materi dan dapat menggunakan metode yang tepat dalam proses belajar mengajar, sesuai dengan materi yang diajarkan dan kemampuan anak didik yang menerima pemilihan teknik/metode yang tepat kiranya memang memerlukan keahlian tersendiri. Para pendidik harus pandai memilih dan mempergunakan teknik/metode yang akan dipergunakannya.

Dalam persoalan metode ini, kita tidak dapat mengatakan mana yang paling baik, secara skeptis bisa dikatakan bahwa nampaknya semua metode ada baiknya, dan yang paling penting adalah kapan kita harus menggunakan metode yang satu dan dengan yang lain. Hal ini sudah barang tentu tergantung pada casual objectif/tujuan apa yang akan dicapai oleh pengajaran pendidikan agama Islam itu.
Metode mengajar sebagai alat pencapai tujuan, maka diperlukan pengetahuan tentang tujuan itu sendiri, perumusan tujuan dengan sejelas-jelasnya merupakan persyaratan terpenting sebelum sesesorang menentukan dan memilih metode mengajar yang tepat. Kekaburan di dalam tujuan yang akan dicapai menyebabkan kesulitan dalam memilih dan menentukan metode yang tepat. Apabila kita perhatikan dalam proses perkembangan pendidikan agama Islam di Indonesia, bahwa salah satu gejala negatif sebagai penghalang yang paling menonjol dalam pelaksanaan pendidikan agama ialah masalah metode mengajar/mendidik agama.

Oleh karena itu pemakaian metode harus sesuai dan selaras dengan karakteristik siswa, materi, kondisi lingkungan (setting) dimana pengajaran berlangsung.

Hadi Susanto mengatakan bahwa sesungguhnya cara atau metode mengajar adalah “seni” dalam hal ini “seni mengajar”. Sebagai suatu seni tentu saja metode mengajar harus menimbulkan kesenangan dan kepuasan bagi anak didik. Kesenangan dan kepuasan merupakan salah satu faktor yang dapat menimbulkan semangat bagi anak didik.

Perlu disadari bahwa sangat sulit untuk menyebutkan metode mengajar mana yang terbaik, yang paling sesuai atau efektif. Sebab suatu macam metode mengajar menjadi metode yang baik sekali pada seorang guru, sebaliknya pada guru yang lain pemakaiannya menjadi jelek. Begitu pula metode yang umumnya dikatakan baik, gagal pada guru yang tidak menguasai teknik penguasaannya. Itu semua sangat erat hubungannya dengan kemampuan guru untuk mengorganisir, memilih dan menggiatkan seluruh program kegiatan belajar mengajarnya. Kemampuan mencari dan menggunakan metode dalam kegiatan belajar mengajar adalah pekerjaan guru sehari-hari. Ini membutuhkan ketekunan dan latihan yang terus menerus. Apakah siswa akan terangsang/tertarik dan ikut serta aktif dalam kegiatan belajar, sangat tergantung kepada metode yang dipakai. Aktifnya siswa dalam kegiatan belajar berarti melekatnya hasil belajar itu dalam ingatan.

Hasan Langgulung mengemukakan adanya tiga prinsip yang mendasari metode mengajar dalam Islam yaitu :

1. Sifat-sifat metode dan kepentingan yang berkenaan dengan tujuan utama pendidikan Islam, yaitu pembinaan manusia mukmin yang mengakui sebagai hamba Allah.
2. Berkenaan dengan metode mengajar yang prinsip-prinsipnya terdapat dalam Al-Qur’an/disimpulkan dari padanya.
3. Membangkitkan motivasi dan adanya kedisiplinan atau dalam Al-Qur’an disebut ganjaran (tsawab) dan hukuman (iqab).

Dalam hal pemilihan metode pengajaran ini dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain :

1. Tujuan : Setiap bidang studi mempunyai tujuan bahkan dalam setiap pembahasan tujuan pengajaran ditetapkan lebih terinci dan spesifik sehingga dapat dipilih metode mengajar yang bagaimanakah yang cocok dengan pembahasan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

2. Karakteristik siswa : Adanya perbedaan karakteristik siswa dipengaruhi oleh latar belakang kehidupan sosial ekonomi, budaya, tingkat kecerdasan dan watak mereka yang berlainan antara satu dengan lainnya, menjadi pertimbangan guru dalam memilih metode apa yang terbaik digunakan dalam mengkomunikasikan pesan pengajaran kepada anak.

3. Perbedaan situasi dan kondisi dimana pendidikan berlangsung; dengan pengertian bahwa disamping perbedaan jenis lembaga pendidikan (sekolah) masing-masing, juga letak geografisnya dan perbedaan sosial kultural ikut menentukan metode yang dipakai oleh guru.

4. Perbedaan pribadi dan kemampuan dari pada pendidik masing-masing. seorang guru yang pandai menyampaikan sesuatu dengan lisan, disertai mimik, gerak lagu, tekanan suara, akan lebih berhasil dengan memakai metode ceramah daripada guru lain yang karena pembawaannya, dia tidak pandai berbicara dan beracting di muka kelas.

5. Karena adanya sarana/fasilitas yang berbeda baik dari segi kualitas maupun dalam segi kuantitasnya. Suatu sekolah yang sudah lebih lengkap peralatan sekolahnya, baik secara pergedungan, kelas dan alat pelajaran untuk praktikum relatif lebih mudah melaksanakan metode demonstrasi dan eksperimen dari pada sekolah-sekolah yang serba kekurangan sarana pendidikannya.
 

2. Macam-macam Metode Pengajaran
1) Metode ceramah 
Metode ceramah atau metode khotbah, yang oleh sebagian para ahli, metode ini disebut “one man show method” adalah suatu cara penyampaian bahan pelajaran secara lisan oleh guru di depan kelas atau kelompok.

Dalam metode ceramah ini murid duduk, melihat dan mendengarkan serta percaya bahwa apa yang diceramahkan guru itu adalah benar, murid mengutip ikhtisar ceramah semampu murid itu sendiri dan menghafalkannya tanpa ada penyelidikan lebih lanjut oleh guru yang bersangkutan.

Dalam kehidupan sehari-hari disekolah metode ceramah paling populer dikalangan guru. Sebelum metode lain yang dipakai untuk mengajar, metode ceramah yang paling dulu digunakan. Bagi kita bukanlah metode ceramah itu harus dihilangkan sama sekali, melainkan bagaimana menggunakan metode ceramah yang efektif dan efisien.

Sejak zaman Rasulullah metode ceramah merupakan cara yang paling awal yang dilakukan Rasulullah SAW dalam menyampaikan wahyu kepada umat. Karakteristik yang menonjol dari metode ceramah adalah peranan guru tampak lebih dominan. Sementara siswa lebih banyak pasif dan menerima apa yang disampaikan oleh guru. Dalam sebuah Hadits Nabi SAW bersabda :
بلغوا عني ولو اية 

Artinya :
“Sampaikanlah olehmu walaupun itu satu ayat”.

Hal ini berkenaan dengan firman Allah SWT dalam suart Yusuf (12) ayat 2-3 :
(((((( (((((((((((( (((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((   (((((( (((((( (((((((( (((((((( (((((((((( (((((( (((((((((((( (((((((( (((((( ((((((((((((( ((((( ((((( ((( ((((((((( (((((( (((((((((((((( (((   

Artinya :

“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya. Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan Al Quran ini kepadamu, dan Sesungguhnya kamu sebelum (kami mewahyukan) nya adalah Termasuk orang-orang yang belum mengetahui”.

Ayat diatas menerangkan bahwa Tuhan menurunkan Al-Qur’an dengan memakai bahasa Arab dan menyampaikannya kepada Nabi Muhammad SAW. Dengan jalan cerita dan ceramah. Dari pemaparan sebelumnya dapat dikatakan bahwa metode ceramah masih merupakan metode mengajar yang masih dominan dan paling banyak dipakai, khususnya disekolah-sekolah tradisional.
  
Metode ceramah tepat dipergunakan :
1. Apabila akan menyampaikan bahan/materi kepada orang banyak.
2. Apabila penceramahannya orang pembicara yang baik dan berwibawa.
3. Apabila tidak ada waktu untuk berdiskusi dan bahan pelajaran yang akan disampaikan terlalu banyak.

4. Apabila bahan/materi yang akan disampaikan hanya merupakan keterangan/penjelasan (tidak terdapat alternatif lain yang dapat didiskusikan).

· Syarat-syarat penggunaan metode ceramah.
Dalam mengaplikasikan metode ceramah pada proses belajar mengajar ada beberapa syarat yang harus diperhatikan, antara lain :

1. Guru yang menyampaikan metode ini adalah guru yang baik dan berwibawa serta mempunyai pengetahuan dan wawasan yang luas.
2. Bahan pelajaran yang akan disampaikan terlalu banyak, sementara alokasinya sedikit.

3. Bahan yang akan disampaikan merupakan topik baru yang mengandung informasi, pelajaran/uraian.
4. Tidak ditemukan bahan yang akan disampaikan di dalam buku yang akan dipergunakan oleh anak didik.

5. Apabila tidak ada media lain kecuali lisan.

6. Guru adalah seorang orator yang mahir dan bersemangat serta dapat menarik dan merangsang perhatian murid.

· Kelebihan metode ceramah ini adalah :

1. Penggunaan waktu yang efisien dan pesan yang disampaikan dapat sebanyak-banyaknya.

2. Pengorganisasian kelas lebih sederhana, dan tidak diperlukan pengelompokan siswa secara khusus.

3. Dapat memberikan motivasi dan dorongan terhadap siswa dalam belajar.

4. Fleksibel dalam penggunaan waktu dan bahan, jika bahan banyak sedangkan waktu terbatas dapat dibicarakan pokok-pokok permasalahannya saja, sedangkan bila materi sedikit sedangkan waktu masih panjang, dapat dijelaskan lebih mendetail.

· Kekurangan metode ini adalah :
1. Guru sukar untuk mengetahui pemahaman anak terhadap bahan-bahan yang diberikan.

2. Kadang-kadang guru sangat mengejar disampaikannya bahan yang sebanyak-banyaknya, sehingga hanya menjadi bersifat pemompaan.
3. Pendengar cenderung menjadi pasif dan ada kemungkinan malahan kurang tepat dalam mengambil kesimpulan, sebab guru menyampaikan bahan-bahan tersebut dengan lisan.

4. Apabila penceramah tidak memperhatikan segi-segi psychologis dan didaktis dari anak didik, ceramah dapat bersifat melantur-lantur dan membosankan. Sebaliknya guru dapat terlalu berlebih-lebihan berusaha membangkitkan minat/perhatian dengan jalan humor, sehingga inti dan isi ceramah menjadi kabur.

Untuk mengatasi kekurangan-kekurangan tersebut seorang guru harus mengusahakan hal-hal sebagai berikut:

a.  Untuk menghilangkan kesalahpahaman siswa terhadap materi yang diberikan, hendaknya diberi penjelasan beserta keterangan-keterangan, gerak-gerik, dan contoh yang memadai dan bila perlu hendaknya mengunakan media yang representatif.

b.  Selingilah metode ceramah dengan metode lainnya untuk menghilangkan kebosanan peserta didik.
c.  Susunan ceramah secara sistematis.

Metode ceramah baik sekali digunakan dalam pendidikan agama, jika untuk tujuan-tujuan sebagai berikut:

a. Membangkitkan motivasi (dorongan) belajar. Pada permulaan pelajaran dari suatu pokok unit baru, guru dapat menguraikan secara lisan tentang aspek-aspek penting yang akan diajarkan kepada murid.

b. Menjelaskan suatu bagian bahan pelajaran yang dirasakan sulit bagi seluruh kelas. Ini berarti penghematan waktu, baik untuk guru maupun murid, juga berarti bahwa seluruh kelas telah mendapat penjelasan yang sama.
c. Mengupas satu bahan pelajaran. Dengan metode ceramah guru agama dapat membimbing murid untuk mengumpulkan pokok-pokok yang penting dari satu bab atau unit pelajaran.

Dari ulasan diatas dapat disimpulkan bahwa metode ceramah dapat diartikan sebagai suatu metode di dalam proses belajar mengajar, dimana cara proses belajar mengajar, dimana cara menyampaikan materi pelajaran kepada anak didik adalah dengan penuturan/lisan. Metode ceramah mempunyai kelebihan dan kekurangan, salah satu kelebihannya adalah suasana kelas berjalan dengan tenang, sedangkan kekurangannya antara lain : interaksi cenderung bersifat teacher centered, verbalisme, guru lebih aktif, sedangkan murid lebih pasif.

Langkah-langkah penerapan metode ceramah: langkah-langkah yang harus diperhatikan dalam mengaplikasikan metode ceramah adalah sebagai berikut:

1. Melakukan pendahuluan sebelum bahan baru diberikan dengan cara sebagai berikut:

· Menjelaskan tujuan lebih dulu kepada peserta didik dengan maksud agar peserta didik mengetahui arah kegiatannya dalam belajar, bahkan tujuan itu dapat membangkitkan motivasi belajar jika bertalian dengan kebutuhan mereka.

· Setelah itu baru dikemukakan pokok-pokok materi yang akan dibahas. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik melihat luasnya bahan pelajaran yang akan dipelajarinya.

· Dan memancing pengalaman peserta didik yang cocok dengan materi yang akan dipelajarinya. Caranya ialah dengan pertanyaan-pertanyaan yang menarik perhatian mereka.

2. Menyajikan bahan baru dengan memperhatikan faktor-faktor sebagai berikut:

· Perhatian peserta didik dari awal sampai akhir pelajaran harus tetap terpelihara. Semangat mengajar memberi bantuan sepenuhnya dalam memelihara perhatian peserta didik kepada pelajaran.

· Menyajikan pelajaran secara sistematis, tidak berbelit-belit dan tidak meloncat-loncat.

· Kegiatan belajar mengajar diciptakan secara variatif, jangan membiarkan peserta didik hanya duduk dan mendengarkan tetapi beri kesempatan untuk berfikir dan berbuat. Misalnya pelatihan mengerjakan tugas, mengajukan pertanyaan, berdiskusi dan melihat peragaan.

· Memberi ulangan pelajaran kepada responsi jawaban yang salah dan benar perlu ditanggapi sebaik-baiknya.

· Membangkitkan motivasi belajar secara terus menerus selama pelajaran berlangsung. Motivasi belajar akan selalu tumbuh jika situasi belajar menyenangkan.

· Dan menggunakan media pelajaran yang variatif yang sesuai dengan tujuan pelajaran.

3. Menutup pelajaran pada akhir pelajaran. Kegiatan yang perlu diperhatikan pada penutupan itu adalah sebagai berikut :

· Mengambil kesimpulan dari semua mata pelajaran yang telah diberikan, dilakukan oleh peserta didik dibawah bimbingan guru.

· Memberikan kepada peserta didik untuk menanggapi materi pelajaran yang telah diberikan terutama mengenai hubungan dengan pelajaran lain.

Melaksanakan penilaian secara komprehensif untuk mengukur perubahan tingkah laku.

2) Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab ialah suatu cara mengajar dimana seorang guru mengajukan beberapa pertanyaan kepada murid tentang bahan pelajaran yang telah diajarkan atau bacaan yang telah mereka baca sambil memperhatikan proses berfikir diantara murid-murid.

Dalam metode tanya jawab guru pada umumnya berusaha menanyakan apakah siswa telah mengetahui fakta tertentu yang sudah diajarkan, atau apakah proses pemikiran yang dipakai oleh siswa.

Anak didik yang biasanya kurang mencurahkan perhatiannya terhadap pelajaran yang diajarkan melalui metode ceramah akan berhati-hati terhadap pelajaran yang diajarkan melalui metode tanya jawab. Sebab anak didik tersebut sewaktu-waktu akan mendapat giliran untuk menjawab suatu pertanyaan yang akan diajukan kepadanya.

Dalam sejarah perkembangan Islam pun dikenal metode tanya jawab, karena metode ini sering dipakai oleh para Nabi SAW dan Rasul Allah dalam mengajarkan ajaran yang dibawanya kepada umatnya. Metode ini termasuk metode yang paling tua disamping metode ceramah, namun efektifitasnya lebih besar daripada metode lain. Karena, dengan metode tanya jawab, pengertian dan pemahaman dapat diperoleh lebih mantap. Sehingga segala bentuk kesalahpahaman dan kelemahan daya tangkap terhadap pelajaran dapat dihindari semaksimal mungkin.
Firman Allah yang berkaitan dengan metode tanya jawab dalam surat Al-Nahl : 43 :
(((((( ((((((((((( ((( (((((((( (((( ((((((( ((((((( (((((((((( ( (((((((((((( (((((( (((((((((( ((( ((((((( (( ((((((((((( ((((   
Artinya :

“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuanjika kamu tidak mengetahui.

Orang yang berilmu bila ditanya tentang masalah ilmu pengetahuan ia wajib memberikan jawaban, bila tidak, maka diancam dengan siksaan yang pedih dari api neraka, sebagaimana sabda Nabi sebagai berikut:

من سئل عن علم فكتمه الجمه الله بلجام من النار (رواه الطبرانى)
Artinya :

“Barang siapa ditanya tentang ilmu, lalu ia menyembunyikannya, maka Allah akan mengekangnya dengan kekangan api neraka”. (HR. At-Tabrani).

Beberapa alternatif dapat terjadi dalam metode tanya jawab yaitu :

1. Segi kecepatan menuangkan bahan pelajaran

2. Dapat terjadi penyimpangan pokok persoalan

3. Dapat terjadi perbedaan pendapat antara murid dan guru.

Metode tanya jawab layak dipakai bila dilakukan :

1. Sebagai ulangan pelajaran yang telah lalu.
2. Sebagai selingan dalam menjelaskan pelajaran.
3. Untuk merangsang siswa agar perhatian mereka lebih terpusat pada masalah yang dibicarakan.
4. Untuk mengarahkan proses berpikir siswa.

Kelebihan dan kekurangan metode tanya jawab antara lain :

a. Kelebihan

1. Situasi kelas akan hidup karena anak-anak aktif berfikir dan menyampaikan buah fikirannya dengan berbicara/menjawab pertanyaan.

2. Melatih anak agar berani mengungkapkan pendapatnya dengan lisan secara teratur.
3. Timbulnya perbedaan pendapat diantara anak didik akan menghangatkan proses diskusi di kelas.
4. Mendorong murid lebih aktif dan bersungguh, dalam arti murid biasanya segan mencurahkan perhatian, maka dengan diskusi ia akan lebih berhati-hati dan aktif mengikuti pelajaran.
5. Walau agak lambat, guru dapat mengontrol pemahaman atau pengertian murid pada masalah-masalah yang dibicarakan.
6. Pertanyaan dapat memusatkan perhatian siswa sekalipun ketika itu siswa sedang ribut dan lain-lain. Jadi metode tanya jawab bisa digunakan dalam berbagai kondisi khususnya dalam situasi dimana konsentrasi murid melemah.
7. Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan daya fikir, termasuk daya ingatan.
8. Mengembangkan keberanian dan ketrampilan siswa dalam menjawab dan mengemukakan pendapatnya.

b. Kekurangan
1. Apabila terjadi perbedaan pendapat akan memakan banyak waktu untuk menyelesaikannya dan lebih dari pada itu. Kadang-kadang murid dapat menyalahkan pendapat guru (besar resikonya).
2. Kemungkinan terjadi penyimpangan perhatian anak, terutama apabila terdapat jawaban-jawaban yang kebetulan menarik perhatiannya, pada hal bukan sasaran yang dituju (penyimpangan dari pokok persoalan semula).
3. Kurang dapat secara cepat merangkum bahan-bahan pelajaran.

Metode tanya jawab, baik sekali diterapkan dalam pendidikan agama, apabila untuk tujuan-tujuan seperti:

a. Terhadap pertanyaan yang menuntut jawaban yang reproduksi.

1. Untuk mengetahui apakah pengetahuan siap yang harus dimiliki oleh murid sudah benar-benar tertanam dalam daya ingatannya.
2. Untuk mengetahui apakah pelajaran yang telah diberikan kepada murid tersimpan dengan setia (tidak mengalami perubahan), tahan lama (dapat diingat untuk waktu yang lama), luas (dapat mengingat banyak masalah sekaligus) dan mengabdi (mudah untuk mereproduksi lagi).
b. Terhadap pertanyaan yang menuntut pemikiran/logika
1. Untuk mengetahui apakah jalan berfikir murid sudah sistematis dan logis.
2. Untuk mengetahui apakah jalan berfikir murid sudah menuju problema yang harus dipecahkan/dirumuskan.
c. Menekankan bagian-bagian yang dipandang penting kepada murid.
d. Agar murid tidak merasa asing dengan jenis pertanyaan yang mungkin dijumpai dalam kelanjutan belajarnya. Jadi anak didik dibiasakan dengan berbagai bentuk pertanyaan serta jawabannya.

Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam pelaksanaan metode tanya jawab adalah :

1. Tujuan pelajanran harus dirumuskan terlebih dahulu dengan sejelas-jelasnya.

2. Guru harus menyelidiki apakah metode tanya jawab satu-satunya metode yang paling tepat dipakaikan.

3. Guru harus meneliti untuk apa metode ini dipakaikan, apakah :

a. Dipakaikan untuk menghubungkan pelajaran lama dengan pelajaran baru .

b. Untuk mendorong murid supaya mempergunakan pengetahuan pelajaran baru.

c. Untuk menyimpulkan suatu uraian.

d. Untuk mengingatkan kembali terhadap apa yang dihafalkan murid.

e. Untuk menuntun pemikirannya.

f. Untuk memusatkan perhatiannya.

4. Kemudian guru harus memperhatikan pula apakah :

a. Corak pertanyaan itu mengandung banyak permasalahan/tidak.

b. Terbatasnya jawaban/tidak

c. Hanya dijawab “ya” atau “tidak” atau ada yang untuk mendorong murid-murid berpikir untuk menjawabnya.

5. Guru memilih mana diantara janwaban-jawaban yang banyak itu dapat diterima.

6. Guru harus mengajarkan cara-cara pembuktian, dengan :

a. Mengemukakan suatu fakta yang dikutip dari buku.

b. Meneliti setiap jawaban dengan menggunakan sumbernya.

c. Dengan menjelaskan di papan tulis dengan berbagai argumentasi.

d. Membandingkan dengan apa yang pernah dilihat murid-murid.

e. Menguji kebenarannya terhadap orang yang ahli.

f. Melakukan eksperimen untuk membuktikan kebenaran.

3) Metode Diskusi
Secara umum, pengertian diskusi adalah suatu proses yang melibatkan dua individu/lebih, berintegrasi secara verbal dan saling berhadapan, saling tukar informasi (information sharing), saling mempertahankan pendapat (self maintenance) dalam memecahkan sebuah masalah tertentu (problem solving).

Metode diskusi dalam pendidikan adalah suatu cara penyajian/penyampaian bahan pelajaran, dimana guru memberikan kesempatan kepada para siswa/kelompok-kelompok siswa untuk mengadakan pembicaraan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan/menyusun berbagai alternatif pemecahan suatu masalah.

Diskusi dihargai begitu tinggi sehingga seluruh program pengajaran  berlangsung melalui diskusi-dikusi. Sebagai contohnya yang utama yaitu pengajaran non-direktif. Dalam pengajaran ini guru melimpahkan seluruh tanggung jawab instruksionalnya kepada siswa.

Menurut Ibnu Khaldun, bahwa jalan yang termudah dikerjakan ialah menggunakan lidah untuk berdiskusi dan berdebat dalam masalah-masalah ilmiah. Inilah jalan untuk mendekatkan kepada apa yang dikehendaki dan mencapai apa yang dituju.

Metode diskusi juga diperhatikan oleh Al-Qur’an dalam mendidik dan mengajar manusia dengan tujuan lebih memantapkan pengertian dan sikap pengetahuan mereka terhandap sesuatu masalah. Perintah Allah dalam hal ini adalah agar kita mengajak kejalan yang benar dengan hikmah dan mauidhah yang baik dan membantah mereka dengan berdiskusi dengan cara paling baik. Allah berfirman dalam surat An-Nahl: 125 :
(((((( (((((( ((((((( ((((((( (((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((((((( ( (((((((((((( ((((((((( (((( (((((((( ( (((( (((((( (((( (((((((( ((((( (((( ((( (((((((((( ( (((((( (((((((( ((((((((((((((((( 
Artinya:

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.

Dan firman lagi dalam Surat Al-Ankabut ayat : 46.

( (((( ((((((((((((( (((((( ((((((((((( (((( ((((((((( (((( (((((((( (((( ((((((((( ((((((((( (((((((( ( ((((((((((( (((((((( (((((((((( ((((((( ((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((((((((( ((((((((((((( ((((((( (((((((( ((((( ((((((((((( ((((   
Artinya:

“Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan dengan cara yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim di antara mereka, dan Katakanlah: "Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada Kami dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan Kami dan Tuhanmu adalah satu; dan Kami hanya kepada-Nya berserah diri".

Manfaat diskusi antara lain :
1. Peserta didik memperoleh kesempatan untuk berfikir.

2. Peserta didik mendapat pelatihan mengeluarkan pendapat, sikap dan aspirasinya secara bebas.

3. Peserta didik belajar bersikap toleran terhadap teman-temannya.

4. Diskusi dapat menumbuhkan partisipasi aktif dikalangan peserta didik.
5. Diskusi dapat mengembangkan sikap demokratif, dapat menghargai pendapat orang lain.

6. Dan dengan diskusi, pelajaran menjadi relevan dengan kebutuhan masyarakat.

Macam-macam diskusi :

a. Diskusi Informal
Diskusi ini terdiri dari satu diskusi yang pesertanya terdiri dari murid-murid yang jumlahnya sedikit, peraturan-peraturannya agak longgar. Dalam diskusi informal ini hanya seorang yang menjadi pimpinan, tidak perlu ada pembantu-pembantu, sedangkan yang lain-lainnya hanya sebagian anggota diskusi.

b. Diskusi Formal
Diskusi ini berlangsung dalam suatu diskusi yang serba diatur dari pimpinan sampai dengan anggota kelompok. Diskusi dipimpin oleh seorang guru/seorang murid yang dianggap cakap.

c. Diskusi Panel
Diskusi ini dapat diikuti oleh banyak murid sebagai peserta, yang dibagi menjadi peserta aktif dan peserta tidak aktif. Peserta aktif yaitu langsung mengadakan diskusi, sedangkan peserta tidak aktif adalah sebagai pendengar.
d. Diskusi Simposium
Dalam simposium, masalah-masalah yang akan dibicarakan diantarkan oleh seorang/lebih pembicara dan disebut pemrasaran. Pemrasaran boleh berpendapat berbeda-beda terhadap suatu masalah, sedangkan peserta boleh mengeluarkan pendapat menanggapi yang telah dikemukakan oleh pemrasaran.

Kelebihan dan kelemahan metode diskusi antara lain:

a. Kelebihan

1. Suasana kelas menjadi bergairah, dimana para siswa mencurahkan perhatian dan pemikiran mereka terhadap masalah yang sedang dibicarakan.
2. Dapat menjalin hubungan sosial antar individu siswa, sehingga menimbulkan rasa harga diri, toleransi, demokrasi, berpikir kritis dan sistematis.
3. Hasil diskusi dapat dipahami oleh para siswa karena mereka secara aktif mengikuti perdebatan yang berlangsung dalam diskusi.
4. Adanya kesadaran para siswa dalam mengikuti dan mematuhi aturan-aturan yang berlaku dalam diskusi merupakan refleksi kejiwaan dan sikap mereka untuk berdisiplin dan menghargai pendapat orang lain.

b. Kelemahan
1. Kadang-kadang bisa terjadi adanya pandang dari berbagai sudut bagi masalah yang dipecahkan. Bahkan mungkin pembicaraan menjadi menyimpang, sehingga memerlukan waktu yang panjang. Untuk mengatasi hal ini instruktur harus menguasai benar-benar permasalahannya. Dan mampu mengarahkan pembicaraan, sehingga bisa membatasi waktu yang diperlukan.
2. Dalam diskusi menghendaki pembuktian logis, yang tidak terlepas dari fakta-fakta dan tidak merupakan jawaban yang hanya dugaan/coba-coba saja, maka pada siswa dituntut kemampuan berfikir ilmiah, hal mana itu tergantung pada kematangan, pengalaman dan pengetahuan siswa.
c. Tidak dapat dipakai pada kelompok yang besar
d. Peserta mendapat informasi yang terbatas.
e. Mungkin dikuasai orang-orang yang suka berbicara. Biasanya orang menghendaki pendekatan yang lebih formal.

Langkah-langkah menggunakan metode diskusi :

1)  Mengemukakan masalah yang akan didiskusikan. Suatu masalah hendaknya dinyatakan dalam bentuk pertanyaan yang memungkinkan dapat merangsang anak berpikir dan macam-macam jawaban.

2) Mengemukakan beberapa alasan mengapa masalah itu perlu didiskusikan.

3) Memberi kesempatan kepada anak-anak untuk mengemukakan pendapatnya/mengajukan pertanyaan-pertanyaan terhadap pendapat orang lain/terhadap persoalan yang dikemukakan guru.

4) Menyimpulkan perbedaan pendapat.

4) Metode Pemberian Tugas (Resitasi)
Metode pemberian tugas (Resitasi) adalah cara penyajian bahan pelajaran dimana guru memberikan tugas tertentu agar murid melakukan kegiatan belajar, kemudian harus dipertanggung jawabkan.
 Dalam pelaksanaan metode ini anak-anak dapat mengerjakan tugasnya tidak hanya dirumah, tapi dapat dikerjakan juga hanya di perpustakaan, dilaboratorium, diruang-ruang praktikum dan sebagainya, untuk dapat dipertanggung jawabkan kepada guru.

Teknik pemberian tugas (Resitasi) biasanya digunakan dengan tujuan agar siswa memiliki hasil belajar yang lebih mantap, karena siswa melaksanakan latihan-latihan selama melakukan tugas, sehingga pengalaman siswa dalam mempelajari sesuatu dapat lebih terintegrasi. Hal ini terjadi disebabkan siswa mendalami situasi/pengalaman yang berbeda, waktu menghadapi masalah-masalah baru. Disamping itu untuk memperoleh pengetahuan dengan melaksanakan tugas akan memperluas dan memperkaya pengetahuan serta ketrampilan siswa disekolah, melalui kegiatan-kegiatan diluar sekolah itu. Dengan kegiatan melaksanakan tugas siswa aktif belajar dan merasa terangsang untuk meningkatkan belajar yang lebih baik, memupuk inisiatif dan berani bertanggung jawab.

Siswa harus mempertanggung jawabkan semua tugas yang dibebankan kepadanya, hal ini dapat dilakukan secara individual atau pun kelompok baik secara lisan maupun tulisan.
Dalam Al-Qur’an prinsip metode pemberian tugas (Resitasi) dapat dipahami dalam surat Al-Qiyammah (75) 17-18 yang berbunyi: 
(((( ((((((((( ((((((((( (((((((((((((( ((((   ((((((( ((((((((((( (((((((((( (((((((((((( ((((   
Artinya :

Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu

Metode pemberian tugas (Resitasi) ini cocok digunakan bilamana :
1. Ditujukan untuk mendapatkan keterampilan khusus dalam mengerjakan sesuatu, contoh : Keterampilan menganyam, membuat bunga dari kertas, dan sebagainya.
2. Untuk memantapkan pengetahuan yang telah diterima oleh para siswa.

Kelebihan dan kelemahan metode pemberian tugas (Resitasi) adalah :

a. Kelebihan

1. Baik sekali untuk mengisi waktu luang (senggang) dengan hal-hal yang konstruktif.

2. Memupuk rasa tanggung jawab dalam segala tugas pekerjaan, sebab dalam metode ini anak-anak harus mempertanggung jawabkan segala sesuatu (tugas) yang telah dikerjakan.
3. Memberi kebiasaan anak untuk giat belajar.
4. Memberikan tugas anak yang bersifat praktis, umpamanya membuat laporan tentang kegiatan peribadatan di daerah masing-masing, kegiatan amaliyah sosial dan sebagainya.

b. Kelemahan
1. Seringkali siswa melakukan penipuan dimana siswa hanya menipu/menyalin hasil pekerjaan orang lain tanpa mengalami peristiwa belajar.

2. Adakalanya tugas itu dikerjakan oleh orang lain tanpa pengawasan.
3. Apabila tugas terlalu sering diberikan, apalagi bila tugas-tugas itu sukar dilaksanakan oleh siswa, ketenangan mental mereka dapat terpengaruh.

4. Sukar memberikan tugas yang memenuhi perbedaan individual.

Langkah-langkah pemberian metode yang perlu diperhatikan dalam langkah-langkah pemberian tugas :

1. Merumuskan tujuan operasional/spesifik tentang target yang akan dicapai.

2. Memperkirakan apakah tujuan itu dapat dicapai dalam batas-batas waktu tertentu.
3. Tenaga serta sarana yang tersedia.

Dapat mendorong siswa secara aktif dan kreatif untuk mempelajari dan mempraktekkan pelajaran yang telah diberikan, agar siswa mempunyai pengetahuan.

5) Metode Simulasi
Simulasi berasal dari kata “simulate”, yang memiliki arti pura-pura/berbuat seolah-olah. Dan juga “simulation” yang berarti tiruan/perbuatan yang hanya berpura-pura saja.

Jadi pengertian operasional dari metode simulasi ialah suatu usaha untuk memperoleh pemahaman akan hakikat dari konsep, prinsip atau suatu keterampilan tertentu melalui proses kegiatan/latihan dalam situasi tiruan. Sehingga dengan demikian individu yang bersangkutan akan mampu menghadapi kenyataan yang mungkin terjadi.

Sebagai metode pengajaran yang bersifat sangat mendekati dengan pola kehidupan sosial dalam masyarakat, permainan simulasi tepat digunakan jika untuk tujuan-tujuan seperti :

a. Menggambarkan bagaimana seseorang/beberapa orang memecahkan suatu masalah.
b. Melukiskan bagaimana seharusnya seseorang bertindak/bertingkah laku dalam suatu situasi sosial tertentu.

Kelebihan dan kelemahan metode simulasi adalah :

a. Kelebihan

1. Aktifitas simulasi menyenangkan siswa sehingga siswa secara wajar terdorong untuk berpartisipasi.

2. Strategi ini menggalakkan guru untuk mengembangkan aktivitas-aktivitas simulasi sendiri tanpa bantuan siswa.
3. Memungkinkan eksperimen berlangsung tanpa memerlukan lingkungan yang sebenarnya.

4. Mengurangi hal-hal terlalu abstrak, sebab dikerjakan dalam bentuk aktivitas.
5. Tidak memerlukan skill komunikasi yang pelik, dalam banyak hal siswa hanya memerlukan pengarahan simpel.

6. Interaksi antara siswa memungkinkan timbulnya keakraban dan keutuhan yang sehat antara mereka.

7. Strategi ini menimbulkan respon yang positif dari siswa yang lamban, kurang cakap dan kurang motivasinya.

8. Simulasi melatih berpikir kritis, sebab mereka terlibat dalam analisa atas proses kemajuan simulasi itu.
9. Simulasi memungkinkan guru bekerja dengan tingkat abilitas siswa yang berbeda-beda dalam waktu yang lama.

b. Kelemahan
1. Efektifitasnya dalam memajukan proses belajar belum bisa dilaporkan oleh riset.

2. Terlalu mahal, misalnya membuat simulasi hanya untuk memotivasi.
3. Dalam simulasi sering tidak diikutkan element-element penting, contoh : Menyetir mobil (simulasi) tidak menyertakan lalu lintas lainnya, suara dan tanda-tanda lalu lintas yang dijelaskan.

4. Simulasi menghendaki pengelompokkan siswa yang fleksibel.
5. Simulasi menghendaki banyak imajinasi dari guru dan siswa.

6. Simulasi menghendaki hubungan yang informasi antara guru dan murid, hal ini kurang sulit membawakannya.
7. Sering mendatangkan kritik dari orang tua, karena aktivitas melibatkan permainan.

Pelaksanaan simulasi:

Simulasi dapat dilakukan dengan 3 langkah :

a. Persiapan simulasi

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam mempersiapkan simulasi, yaitu :

1. Menentukan topik dan tujuan

2. Guru memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan disimulasikan

3. Guru menjelaskan peranan dan waktu masing-masing.

4. Guru memberikan kesempatan bagi sisnwa untuk bertanya dan memberi kesempatan bagi pemain untuk menyiapkan diri masing-masing.

b. Pelaksanaan simulasi

1. Simulasi dilakukan oleh sekelompok siswa yang memerankannya.

2. Siswa yang lain mengikuti dengan penuh perhatian seolah-olah dalam situasi yang sebenarnya dan sekaligus sebagai penilai.

3. Guru hendaknya memberikan bantuan barangkali ada diantara pemain mendapat kesulitan.

4. Guru memberikan sugesti dan dorongan kepada siswa agar percaya diri dan mampu memainkan peranan.

5. Menghentikan simulasi setelah sampai pada tahap akhir.

6) Metode Latihan Siap (Drill)
Metode latihan siap (drill) adalah suatu metode dalam pendidikan dan pengajaran dengan jalan melatih anak-anak terhadap bahan pelajaran yang sudah diberikan.
Metode drill/latihan siap biasanya digunakan pada pelajaran-pelajaran yang bersifat motoris seperti pelajaran  menulis, pelajaran bahasa dan pelajaran ketrampilan dan pelajaran-pelajaran yang bersifat kecakapan mental dalam arti melatih anak-anak berfikir cepat.

Teknik mengajar latihan ini biasanya digunakan untuk tujuan agar siswa :

a. Memiliki ketrampilan motoris/gerak; seperti menghafalkan kata-kata, menulis, mempergunakan alat/membuat suatu benda; melaksanakan gerak dalam olahraga.
b. Mengembangkan kecakapan intelek, seperti mengalikan, membagi, menjumlahkan, mengurangi, menarik akar dalam hitung mencongak, mengenal benda bentuk dalam pelajaran matematika, ilmu pasti, ilmu kimia tanda baca dan sebagainya.
c. Memiliki kemampuan menghubungkan antara sesuatu keadaan dengan hal lain, seperti hubungan sebab akibat banyak hujan-banjir, antara tanda huruf dan bunyi dan sebagainya. Penggunaan lambang/simbol di dalam peta dan lain-lain.

Syarat-syarat metode latihan siap (drill) :
Agar penggunaan metode drill dapat efektif, maka harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

1) Sebelum pelajaran dimulai, hendaknya diawali terlebih dahulu dengan pemberian pengertian dasar.
2) Metode ini dipakai hanya untuk bahan pelajaran kecekatan-kecekatan yang bersifat rutin dan otomatis.
3) Diusahakan hendaknya maka latihan dilakukan secara singkat, hal ini dimungkinkan agar tidak membosankan siswa.
4) Maksud diadakannya latihan ulang harus memiliki tujuan yang lebih luas.
5) Latihan diatur sedemikian rupa, sehingga bersifat menarik dan dapat menimbulkan motivasi belajar anak.

Kelebihan dan kelemahan metode siap (drill) antara lain :

a. Kelebihan 

1. Siswa akan memperoleh ketangkasan dan kemahiran dalam melakukan sesuatu sesuai dengan apa yang dipelajarinya.
2. Dapat menimbulkan rasa percaya diri bahwa para siswa yang berhasil dalam belajarnya telah memiliki suatu keterampilan khusus yang berguna kelak dikemudian hari.
3. Guru lebih mudah mengontrol dan dapat membedakan mana siswa yang disiplin dalam belajarnya dan mana yang kurang dengan memperhatikan tindakan dan perbuatan siswa disaat berlangsungnya pengajaran.

b. Kelemahan
1. Menghambat perkembangan dan daya inisiatif murid.
2. Kurang memperhatikan penyesuaiannya dengan lingkungan.
3. Membentuk kebiasaan-kebiasaan yang kaku dan otomatis.
4. Membentuk pengetahuan verbalis dan mekanis.

Langkah-langkah penggunaan metode drill :

a. Drill hanyalah untuk bahan/tindakan yang bersifat otomatis.

b. Latihan harus memiliki arti dalam rangka yang lebih luas.

1. Sebelum diadakan latihan, anak didik perlu mengetahui terlebih dahulu arti latihan itu sendiri.

2. Siswa perlu menyadari bahwa latihan-latihan itu berguna untuk kehidupan mereka selanjutnya.

3. Siswa harus mempunyai sikap bahwa latihan-latihan itu diperlukan untuk melengkapi belajar.

c. Latihan-latihan itu pertama-tama harus ditekankan kepada diagnosa :

1. Pada taraf-taraf permulaan jangan diharapkan reproduksi yang mengurus.
2. Dalam percobaan kembali harus diteliti kesulitan yang timbul.

3. Respon yang benar artinya harus dikenal siswa, sedangkan respon yang salah harus diperbaiki.

4. Siswa memerlukan waktu untuk mewarisi latihan, perkembangan arti dan kontrol.

5. Di dalam latihan, pertama-tama ketetapan, kemudian kecepatan dan pada akhirnya kedua-duanya harus tercapai.

d. Masa latihan harus relatif singkat, tetapi harus sering dilakukan pada waktu lain.

e. Masa latihan harus menarik, gembira, dan menyenangkan.

1. Agar hasil latihan memuaskan, minat intristif di perlukan.

2. Setiap kemajuan siswa harus jelas.

3. Hasil latihan terbaik, dengan sedeikit mengunakan emosi. 

f. Pada waktu latihan, harus mendahulukan proses yang esensial.

g. Proses latihan dan kebutuhan harus disesuaikan dengan perbedaan individu :

1. Tingkat kecakapan yang diterima pada suatu saat tidak harus sama.

Latihan secara perseorangan sangat perlu menambah latihan kelompok.

7) Metode Demonstrasi dan Eksperimen
Demonstrasi dan eksperimen merupakan metode interaktif edukatif yang sangat efektif dalam membantu murid untuk mengetahui proses pelaksanaan sesuatu, apa unsur yang terkandung di dalamnya, dan cara yang paling tepat dan sesuai, melalui pengamatan induktif.

Demonstrasi adalah salah satu teknik mengajar yang dilakukan oleh seorang guru/orang lain yang dengan sengaja diminta/siswa sendiri ditunjuk untuk memperlihatkan kepada kelas tentang suatu proses/cara melakukan sesuatu. Misalnya tentang cara memandikan mayat orang muslim/muslimah dengan menggunakan model boneka, demonstrasi tentang cara tawaf pada saat menunaikan ibadah haji dan sebagainya.
Metode eksperimen ialah cara pengajaran dimana guru dan murid bersama-sama melakukan suatu latihan/percobaan untuk mengetahui pengaruh/akibat dari suatu aksi. Sebagai contoh : Percobaan ternak ayam buras, mencangkok pohon jeruk dan sebagainya.

Dengan demonstrasi sebagai metode mengajar dimaksudkan bahwa seorang guru, orang luar sengaja dimintai/siswa sekalipun memperlihatkan kepada seluruh kelas suatu proses. Misalnya : Bagaimana cara bekerjanya sebuah alat pencuci pakaian yang otomatis.
Dengan eksperimen dimaksudkan bahwa guru/siswa mencoba mengerjakan sesuatu serta mengamati proses dan hasil percobaan itu.

Metode demonstrasi dan eksperimen tepat dipergunakan :

1. Apabila akan memberikan ketrampilan tertentu.

2. Untuk memudahkan berbagai jenis penjelasan sebab penggunaan bahasa lebih terbatas

3. Untuk menghindari verbalisme

4. Untuk membantu anak dalam memahami dengan jelas jalannya suatu proses dengan penuh perhatian, sebab lebih menarik.

Kelebihan dan kelemahan metode demonstrasi dan eksperimen :

a. Kelebihan

1. Dengan metode ini anak-anak dapat menghayati dengan sepenuh hatinya mengenai pelajaran yang diberikan.

2. Memberi pengalaman praktis yang dapat membentuk perasaan dan kemauan anak
3. Perhatian anak akan terpusat kepada apa yang didemonstrasikan

4. Dengan metode ini sekaligus masalah-masalah yang mungkin timbul dalam hati anak-anak dapat langsung terjawab.

b. Kelemahan 

1. Dalam pelaksanaan metode demonstrasi dan eksperimen biasanya memerlukan waktu yang banyak (panjang).
2. Apabila sarana peralatan kurang memadai/alat-alatnya tidak sesuai dengan kebutuhan, maka metode ini kurang efektif.

3. Metode ini sukar dilaksanakan apabila anak belum matang untuk melaksanakan eksperimen.

4. Banyak hal-hal yang tidak dapat didemonstrasikan dalam kelas.

Saran-saran pelaksanaannya :

1. Metode demonstrasi dan eksperimen hendaknya dilakukan dalam hal-hal yang bersifat praktis dan urgen dalam masyarakat.

2. Hendaknya pendemostrasian dan eksperimen diarahkan agar murid-murid dapat memperoleh pengertian yang lebih jelas, pembentukan sikap serta kecakapan praktis.
3. Hendaknya diusahakan agar supaya semua anak dapat mengikuti demonstrasi dan eksperimen dengan jelas (pengaturan ruang dan tempat duduk).
4. Sebagai pendahuluan berilah pengertian sejelas-jelasnya landasan teori dari apa yang akan didemonstrasikan maupun dieksperimen.
Dalam pelaksanaan pendidikan agama banyak dipergunakan metode demonstrasi dan eksperimen, terutama dalam menerangkan/menjelaskan tentang cara mengerjakan (kaifiyat) suatu ibadah (misalnya : berwudlu, sholat-haji dan sebagainya). Bahkan pada masa Rasulullah SAW dahulu, pengajaran shalat dilakukan dengan demonstrasi, hal ini tergambar pada hadits Rasulullah yang artinya :

صلو كمارا يتمو نى اصلى
“Shalatlah kamu sekalian seperti apa yang sedang aku lakukan”.

8) Metode Karya Wisata
Metode karya wisata adalah metode pengajaran yang dilakukan dengan mengajak para siswa keluar kelas untuk mengunjung suatu peristiwa/tempat yang ada kaitannya dengan pokok bahasan.

Dalam rangka belajar siswa terbatas hanya belajar dikelas/dirumah saja, tetapi sewaktu-waktu perlu pergi ketempat lain untuk mempelajari sesuatu hal tertentu. Dengan karyawisata sebagai metode mengajar dimaksudkan siswa-siswa dibawah bimbingan guru pergi meninggalkan sekolah menuju ke suatu tempat untuk menyelidiki/mempelajari hal tertentu. Misalnya guru bersama siswa pergi ke museum, ke taman hewan, ke pabrik kertas dan sebagainya.

Tujuan dan sasaran metode karyawisata :

· Tujuan
Karya wisata bukan hanya untuk bersenang-senang/beramai-ramai, melainkan mempunyai tujuan pendidikan, diantaranya supaya anak mempunyai sikap dan ketrampilan dalam mengamati, menyelidiki dan mensistematisir suatu pelajaran memperoleh pengetahuan baru/melengkapi/memperdalam bahan yang telah dipelajari, memupuk kerjasama/belajar berani bekerja secara individual.
· Sasaran
Adapun sasaran daripada karya tidak usah yang jauh saja, misalnya kehidupan binatang di kolam, tumbuh-tumbuhan sekitar sekolah, aliran air/comberan dan denah sekolah. Tentu saja baik sekali apabila dapat pergi ke museum, kantor pos, taman lalu lintas/kebalai desa. Sasaran ini tentu saja erat sekali dengan tujuan yang akan dicapai dan jangan lupa supaya disesuaikan dengan minat dan tingkatan anak.

Dengan kegiatan ini, guru dapat menilai kemajuan siswa dalam kunjungan tersebut.

Kelebihan dan kelemahan metode karya wisata :

1. Kelebihan
a. Anak didik dapat mengamati kenyataan yang beraneka ragam dari dekat.

b. Anak didik dapat menghayati pengalaman-pengalaman baru dengan mencoba turut serta di dalam suatu kegiatan.
c. Anak didik dapat menjawab masalah-masalah/pertanyaan-pertanyaan dengan melihat, mendengar mencoba dan membuktikan secara langsung.

d. Dapat menambah pengalaman pada siswa, dan guru mempunyai kesempatan yang baik untuk menerangkan suatu objek dengan jelas.
e. Melatih siswa bersikap lebih terbuka, objektif dan luas pandangan mereka terhadap dunia luar.

2. Kelemahan
a. Apabila obyek karya wisata tidak sesuai untuk mencapai tujuan.

b. Membutuhkan waktu yang cukup panjang.
c. Pembiayaan karya wisata merupakan beban tambahan anak, sehingga sangat memberatkan bagi anak-anak yang orang tuanya kurang mampu.

Dalam metode ini ada beberapa tahapan yang harus dilalui agar pelaksanaan karya wisata berjalan dengan lancar, yaitu :

a. Pendahuluan

Pada tahap ini guru harus mulai merencanakan tujuan sementara karya wisata, kemudian mengadakan kunjungan pertama (survey) untuk memperoleh gambaran umum tentang obyek yang hendak dikunjungi. Jika hasil survei yang dilakukan baik, maka guru harus mulai menyusun program yang antara lain :

1. Tujuan karya wisata (misalnya untuki menyumbangkan tenaga kerja, materi,/untuk mempelajari sesuatu).

2. Pembagian objek kunjungan menjadi sub objek disesuaikan dengan bahan yang dibutuhkan agar pelaksanaannya lebih efisien dan efektif.

3. Pembentukan kelompok peserta

4. Menyusun jadwal acara dengan jelas dan terperinci.

5. Penyusunan tata tertib yang harus dipatuhi oleh semua peserta.
b. Pelaksanaan 

Disaat kegiatan karya wisata berlangsung, siswa harus bisa berperan aktif sementara guru hanya bertindak sebagai pembimbing agar acara tersebut dapat dilaksanakan seefisien mungkin, oleh karena itu kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan pada point ini adalah sebagai berikut:

1. Siswa aktif melaksanakan tugasnya masing-masing.

2. Selama siswa melaksanakan kegiatan guru bertugas memberikan bimbingan, pengawasan, memberikan motivasi dan megajukan pertanyaan.

3. Pengolahan data sementara

4. Penyusunan laporan yang dirumuskan melalui hasil-hasil pelaksanaan acara.

9) Metode Kerja Kelompok
Metode kerja kelompok adalah penyajian materi dengan cara pemberian tugas-tugas untuk mempelajari sesuatu kepada kelompok-kelompok belajar yang sudah ditentukan dalam rangka mencapai tujuan.
 
Pengelompokkan dapat dilakukan oleh anak didik sendiri biasanya dalam pemilihan, kelompok seperti ini didasarkan atas teman yang menurutnya lebih dekat/lebih intim. Cara yang demikian ada keuntungannya dalam proses belajar, yaitu menimbulkan konsentrasi dalam belajar, memudahkan hubungan kepribadian dan dapat menimbulkan kegairahan baru.

Tugas–tugas ini dikerjakan dalam kelompok secara bergotong royong. Suatu kelas dapat dipandang sebagai suatu kesatuan kelompok tersendiri, dapat pula dibagi-bagi menjadi beberapa kelompok yang kemudian dapat dibagi-bagi pula menjadi kelompok-kelompok yang lebih kecil lagi.
Sebagai prinsip dasar metode ini terdapat dalam Al-Qur’an firman Allah SWT dalam surat At-Taubah: 122 :
( ((((( ((((( ((((((((((((((( (((((((((((( (((((((( ( (((((((( (((((( ((( ((((( (((((((( ((((((((( (((((((((( (((((((((((((((( ((( ((((((((( (((((((((((((( (((((((((( ((((( (((((((((( (((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((((   

Artinya :

“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”.

Metode kerja kelompok tepat :

1. Apabila dapat keadaan kekurangan alat/sarana pendidikan di dalam kelas. Misalnya dalam suatu kelas hanya terdapat beberapa buku pelajaran, sedang jumlah anak-anak cukup besar, sehingga untuk melaksanakan tugas tersebut harus dibagi dalam beberapa kelompok yang masing-masing kelompok mendapat sebuah buku untuk dipelajari bersama.
2. Apabila terdapat perbedaan kemampuan individual anak-anak. Dalam hal ini anak dapat bekerja sama antara anak yang pandai dengan yang kurang pandai, sehingga dapat saling membantu. Dan dapat kerja sama antara anak yang setara kepandaiannya.
3. Apabila minat individual diantara anak-anak, berbeda-beda, misalnya dalam olah raga ada yang gemar atletik, senam dan/permainan-permainan yang lain.
4. Apabila terdapat beberapa buah unit pekerjaan yang pelu diselesaikan dalam waktu yang bersamaan/bila sebuah pekerjaan lebih tepat untuk diperinci maka kelas dapat dibagi menjadi beberapa kelompok menurut jenis kebutuhan dan masing-masing kelompok bertanggung jawab terhadap tugas khusus tersebut. Misalnya pada waktu mengadakan maulud nabi, guru agama memberikan tugas kepada anak-anak untuk mengadakan peringatan maulid bersama-sama. Mereka dibagi-bagi dalam beberapa kelompok untuk mengerjakan tugas yang berbeda-beda.

Dilihat dari segi waktu dan cara pembentukan kelompok, maka metode ini ada beberapa macam yaitu :

1. Kerja kelompok jangka pendek.

Kelompok ini dapat dilaksanakan dalam kelas dalam waktu yang singkat ± 20 menit, dan kelompok ini berguna agar pada anak didik tertanam rasa saling membantu dan kerja sama dalam menyelesaikan suatu tugas.

2. Kerja kelompok jangka menengah
Kerja kelompok jangka menengah ini diadakan karena kepentingan untuk penyeleaikan unit-unit pelajaran yang akan lebih baik apabila dikerjakan dengan cara bersama-sama dalam beberapa hari.

3. Kerja kelompok berjangka panjang

Pembicaraan disini memakan waktu yang panjang, misalnya memakan waktu 2 hari, satu minggu/mungkin 3 bulan tergantung pada luas dan banyaknya tugas yang harus diselesaikan siswa. Apabila siswa telah menyelesaikan tugasnya di dalam suatu kelompok, ia boleh memilih membantu kelompok lain sesuai dengan minat mereka.

4. Kerja kelompok campuran
Ini dilaksanakan dengan membagi murid-murid dalam kelompok sesuai dengan kesanggupannya dalam suatu kelas terdapat perbedaan dalam tingkatan kepandaian murid, sehingga menyulitkan untuk memberikan tugas yang sama. Untuk itu haruslah guru membagi-bagi murid sesuai dengan kemampuannya.

Kelebihan dan kekurangan metode kerja kelompok antara lain :

1. Kelebihan

1. Dari aspek paedagogis, kegiatan kerja kelompok murid-murid akan meningkatkan kualitas kepribadian meliputi : Kerjasama, toleransi, kritis disiplin dan sebagainya.

2. Dari aspek psikologis akan timbul persaingan, kompetisi yang sehat dan positif, karena anak anak lebih giat melakanakan tugas dalam kelompok masing-masing.
2. Kelemahan
1. Terlalu banyak persiapan-persiapan dan pengaturan yang kompleks dibanding dengan metode lainnya.
2. Bilamana guru kurang kontrol maka akan terjadi persaingan yang negatif antar kelompok.
3. Tugas-tugas yang diberikan kadang-kadang hanya dikerjakan oleh segelincir siswa yang cakap dan rajin, sedangkan siswa yang malas akan menyerahkan tugas-tugasnya kepada temannya dalam kelompok tersebut.

3. Dasar aspek didaktik, murid-murid yang pandai kelompoknya dapat membantu teman-temannya yang kurang pandai dalam kelompoknya, terutama dalam rangka memenangkan kompetisi antar kelompok.

Ada beberapa langkah yang harus ditempuh dalam pelaksanaan metode kerja kelompok yaitu :

a. Menentukan kelompok

1. Tujuan, sebelum siswa mengerjakan tugas, seorang guru hendaknya menerangkan tujuan pelajaran terlebih dahulu dan harus mengetahui persis bagaimana cara mengerjakannya.

2. Tidak mengabaikan asas individual, dimana siswa dalam kelompoknya dapat dipandang sebagai pribadi yang berbeda dari segi kemampuan dan minatnya masing-masing.

3. Mempertimbangkan fasilitas yang tersedia/yang dimiliki.

4. Dimaksudkan untuk memperoleh dan memperbesar peran/partisipasi siswa dalam kelompoknya.

b. Pemberian tugas kepada kelompok

Dalam hal ini seorang guru memberikan tugas-tugas kepada kelompok masing-masing dan guru juga memberikan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas tersebut. Disamping itu juga, guru harus dapat menentukan siapa saja yang menjadi pemimpin kelompok serta tugas masing-masing anggota.

c. Setiap kelompok mengerjakan tugasnya masing-masing.

Murid-murid mengerjakan tugas yang dibebankan kepadanya secara bersama-sama dan dalam hal ini seorang guru harus dapat mengawasi dinamika kelompok yang terjadi sehingga ia dapat mengarahkan, membantunya bila perlu serta dapat memberikan saran-saran tentang penyelesaian tugas bila diperlukan.

d. Melakukan penilaian

Nilailah proses kelompok yang terjadi bersama-sama dengan kelompok lain. Yang dinilai tidak hanya hasil kerja yang dicapai oleh sebuah kelompok tetapi juga terhadap aspek-aspek lain seperti, interaksi, kerja sama, komunikasi sesama anggota dan aspek lainnya.

10) Metode Sosio Drama dan Bermain Peranan 
Metode sosio drama ialah bentuk metode mengajar dengan mendramakan/memerankan cara tingkah laku di dalam hubungan sosial. Sedangkan bermain peranan lebih menekankan pada kenyataan-kenyataan dimana murid diikutsertakan dalam memainkan peranan di dalam mendramakan masalah-masalah hubungan sosial.

Tujuan metode sosiodrama dan bermain peranan adalah :

1. Belajar dengan berbuat, para siswa melakukan peranan tertentu sesuai dengan kenyataan yang sesungguhnya. Tujuannya adalah untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan reaktif.
2. Belajar melalui peniruan (imitasi) para siswa pengamat drama menyamakan diri dengan pelaku (aktor) dan tingkah laku mereka.
3. Belajar melalui balikan, para pengamat mengomentari (menanggapi) perilaku para pemain/pemegang peran yang telah ditampilkan. Tujuannya adalah untuk mengembangkan prosedur-prosedur kognitif dan prinsip-prinsip yang mendasari perilaku keterampilan yang telah didramatisasikan.
4. Belajar melalui pengkajian, penilaian dan pengulangan para peserta dapat memperbaiki keterampilan-keterampilan mereka dengan mengulanginya dalam penampilan berikutnya.

Sosio drama dan bermain peranan sebagai suatu metode mengajar hendaknya memenuhi 3 persyaratan utama (menurut Prof. Dr. S. Nasution) :

1. Kelas harus mempunyai perhatian terhadap masalah yang dikemukakan.
2. Para pelaku harus mempunyai gambaran yang jelas tentang masalah yang dihadapi.
3. Sosiodrama hendaknya dipandang sebagai alat pelajaran dan bukan hanya sebagai alat hiburan.

Kelebihan dan kelemahan metode sosiodrama dan bermain peranan adalah :

1. Kelebihan

a. Melatih murid untuk mendramatisasikan sesuatu serta melatih keberanian untuk menjadi peran.
b. Metode ini akan menarik perhatian murid, sehingga kelas suasananya menjadi hidup.
c. Murid-murid dapat menghayati suatu peristiwa, sehingga mudah mengambil kesimpulan berdasarkan penghayatannya sendiri.
d. Anak dilatih dapat menyusun buah pikiran dengan teratur dan sistematis.

2. Kelemahan
a. Tidak semua anak bisa aktif dalam pembelajaran, karena tidak semua anak/bahkan banyak anak yang tidak kebagian peran.
b. Banyak memakan waktu, baik waktu persiapan/pun dalam pelaksanaan pertunjukkan.
c. Memerlukan tempat yang cukup luas.
d. Mengganggu kelas lain.

Langkah-langkah pelaksanaan metode sosiodrama dan bermain peranan adalah:

a. Menentukan secara pasti situasi masalah

b. Menentukan pelaku/pemeran

c. Permainan sosiodrama/peragaan situasi

d. Menghentikan peragaan setelah mencapai klimaks.

e. Menganalisa dan membahas permainan peran.

Mengadakan evaluasi.

11) Metode Sistem Regu (Team Teaching)
Metode sistem regu (team teaching) ialah metode mengajar dimana dua orang guru (atau lebih bekerja sama mengajar sekelompok murid. Banyak digunakan di perguruan tinggi.

Tujuan metode ini ialah pemberian bantuan pada para siswa dan juga membantu para pengajar. Siswa-siswa dibantu dalam arti kata bahwa akan lebih banyak orang-orang yang bertanggung jawab terhadap kelancaran mereka. Para pengajar dibantu pula dalam tugas mereka karena dengan bertambah banyaknya staf pengajar setiap pengajar akan mempunyai cukup banyak waktu untuk membuat perencanaan mengajar yang lebih baik.

Sistem regu (team teaching) cocok digunakan bilamana :

1. Jumlah siswa yang terlalu banyak sedangkan guru terbatas/sebaliknya.
2. Untuk mengusahakan pelajaran yang mantap dan efektif, karena materi/pokok bahasan yang terlalu padat.
3. Untuk menciptakan adanya kerjasama dan saling pengertian serta memperluas wawasan pengetahuan guru.
4. Untuk melatih para siswa yang cocok/pantas dijadikan sebagai kader/asisten.

Kelebihan dan kelemahan metode sistem regu (team teaching) antara lain :

1. Kelebihan

a. Pemahaman dan penguasaan bahan murid akan lebih luas dan mendalam, karena masing-masing guru memberikan tinjauannya yang sesuai dengan keahliannya.

b. Proses pengajaran berjalan lancar sebab masing-masing pengajar mereka terikat dan selalu berusaha menjaga nama baik temannya/regunya.
2. Kelemahan
a. Sebelum tiba giliran mengajar, kadang-kandang guru tersebut tidak memanfaatkannya untuk membuat persiapan/rencana pelajaran yang lebih baik.
b. Apabila pengajar tidak bisa berintegrasi menjadi satu regu yang kompak, tidak mengenal tanggung jawab kelompok, tidak mempunyai partisipasi kelompok dan pimpinan regu tidak mengkoordinasi usaha setiap anggota regu, maka tujuan pengajaran tidak akan tercapai.
c. Kemungkinan timbul penilaian negatif para murid terhadap seorang guru dengan membandingkannya dengan guru yang lainnya sehingga minat dan perhatian murid menjadi berkurang.
 
12) Metode Pemecahan Masalah (Problem Solving)
Metode pemecahan masalah (problem solving) adalah suatu cara menyajikan pelajaran dengan mendorong murid-murid untuk mencari dan memecahkan masalah/persoalan dalam rangka pencapaian tujuan pengajaran.
Metode pemecahan masalah (problem solving) tepat dipergunakan:

1. Apabila dimaksudkan untuk melatih anak-anak berfikir kritis dan analitis.
2. Apabila pelajaran dimaksudkan untuk melatih keberanian anak dan rasa tanggung jawab dalam menghadapi masalah-masalah kehidupan kelak dimasyarakat. Oleh karena itu banyak dipergunakan disekolah lanjutan tingkat atas dan perguruan tinggi.

Kelebihan dan kelemahan metode pemecahan masalah (problem solving) adalah :

1. Kelebihan

a. Melatih murid-murid untuk menghadapi problem-problem/situasi-situasi yang timbul secara spontan.

b. Murid-murid menjadi aktif dan berinisiatif sendiri serta bertanggung janwab sendiri.
c. Pendidikan disekolah relevan dengan kehidupan.
d. Sukar sekali menentukan masalah yang benar-benar cocok dengan tingkat kemampuan siswa.
2. Kelemahan
a. Memerlukan waktu yang lama.
b. Murid yang pasif dan malas akan tertinggal
c. Sukar sekali untuk mengorganisir bahan pelajaran.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam metode pemecahan masalah (problem solving) adalah sebagai berikut:

a. Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan. Masalah ini harus tumbuh dari siswa sesuai dengan jalan membaca buku-buku, meneliti, bertanya, berdiskusi dan lain-lain.

b. Mencari data/keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah tersebut. Misalnya dengan jalan membaca buku-buku, meneliti, bertanya, berdiskusi dan lain-lain.

c. Menetapkan jawaban sementara di masalah tersebut. Dugaan jawaban ini tentu saja didasarkan pada data yang telah diperoleh.

d. Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam langkah ini siswa harus berusaha memecahkan masalah sehingga betul-betul yakin bahwa jawaban tersebut itu betul-betul cocok.

Menarik kesimpulan. Artinya siswa harus sampai kepada kesimpulan terakhir tentang jawaban dari masalah tadi.

13) Metode Proyek (Unit)

Metode proyek (unit) adalah suatu metode mengajar dimana bahan pelajaran diorganisir sedemikian rupa, sehingga merupakan suatu keseluruhan/kesatuan bulat yang bermakna dan mengandung suatu pokok masalah.

Metode proyek (unit) tepat dipergunakan :

1. Apabila pelajaran dimaksudkan untuk memberikan kesadaran yang kuat kepada anak tentang perlunya kejasama antara sekolah dan masyarakat.

2. Pelajaran dimaksudkan untuk melatih anak bersikap demokratis.
3. Pelajaran dimaksudkan untuk melatih anak untuk ikut serta memecahkan problema yang ada di masyarakat.

Kelebihan dan kelemahan metode proyek (unit) antara lain:
a. Kelebihan
1) Murid akan berpandangan luas, melihat hubungan antara bahan/mata pelajaran satu dengan yang lain.
2) Murid dan guru sama-sama aktif.
3) Murid dibiasakan bekerja secara ilmiah.
4) Pengetahuan murid menjadi praktis.
5) Hubungan antara sekolah dan masyarakat terbina baik.

b. Kelemahan
1) Dalam suatu pengajaran unit kadang-kadang bahan pelajaran menjadi luas. Setiap aspek berhubungan satu sama lain sehingga dapat mengaburkan pelajaran pokok.
2) Sukar memilih pokok unit yang tepat dalam arti pokok yang sesuai dengan kebutuhan anak-anak, cukup fasilitas dan sumber-sumber. Tidak semua persoalan dapat dijadikan pokok pengajaran unit.
3) Pengajaran unit menuntut kecakapan dan perhatian guru yang sepenuhnya. Menyiapkan tugas-tugas untuk anak yang berbeda-beda adalah pekerjaan yang sukar.

Langkah-langkah pelaksanaan pengajaran unit, secara garis besarnya ada 3 langkah yang harus ditempuh :

1. Langkah Perencanaan

a. Bagi siswa yang baru pertama kali belajar dengan pengajaran unit dijelaskan lebih dahulu belajar secara unit.

b. Guru bersama siswa menetapkan pokok masalah/unit dengan ketentuan :

1. Harus sesuai dengan minat, bakat dan latar belakang siswa.

2. Pokok masalah, penting bagi kurikulum dan bagi siswa.

3. Tersedia sumber buku dan hal lain yang menunjang pelaksanaan pokok masalah itu.

c. Guru dan siswa menetapkan aspek-aspek pokok masalah dan mata pelajaran yang ikut dalam pemecahan masalah tersebut.

d. Guru dan siswa menetapkan tujuan instruksional khusus.

e. Guru dan murid menetapkan kelompok kerja dan sekaligus setiap kelompok itu diberi nama masing-masing.

f. Guru dan siswa menetapkan organisasi kelas seperti ketua, wakil, sekretaris, bendahara dan seksi-seksi.

g. Guru dan siswa menetapkan tugas-tugas secara terperinci baik tugas kelompok maupun tugas perorangan, termasuk pada perencanaan alat-alat  materi dan sumber (buku-bahan).

h. Guru bersama siswa menetapkan langkah-langkah kegiatan untuk hari-hari berikutnya seperti :

2. Hal yang harus dikerjakan dan dikumpulkan.

3. Tempat yang harus dikunjungi

4. Menetapkan jadwal secara terperinci.

5. Menetapkan tata tertib.

i. Menetapkan Metode Mengajar

a. Metode mengajar di dalam kelas.

b. Metode mengajar di luar kelas.

2. Langkah Pelaksanaan

Langkah ini menunjukkan bahwa rencana yang telah disusun, antara lain berupa :

a. Para siswa mengatur tempat mereka belajar/bekerja. Apakah di dalam kelas/diluar kelas.

b. Mempelajari sesuatu, misalnya melakukan percobaan, mengerjakan soal matematika, membuat karangan, puisi, menggambar, latihan drama, mengunjungi teman-teman yang direncanakan, mengikuti ceramah dari narasumber dan sebagainya.

c. Mengadakan diskusi, mengatur bahan, mengkoordinasikannya dengan kelompok lain, sehingga tugas jadi sempurna.

d. Menyiapkan laporan kelompok untuk disajikan pada laporan kelompok sewaktu diadakan pleno/kulminasi.

3. Langkah Kulminasi dan Penilaian

Romine berpendapat bahwa kulminasi merupakan kegiatan terakhir dari pelaksanaan suatu unit, dimana evaluasi dapat dilakukan secara efektif. Dalam kulminasi ini siswa memperlihatkan secara lisan maupun tulisan tentang hasil yang dicapainya dalam kegiatan-kegiatan proyek.

B. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar
Pestasi merupakan hasil yang dicapai oleh siswa dalam belajar.
 Jadi prestasi merupakan hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individu maupun kelompok. Prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan kegiatan. Dalam kegiatan untuk mendapatkan prestasi tidak semudah yang dibayangkan, tetapi penuh perjuangan dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi untuk mencapainya. Hanya dengan keuletan dan keoptimismean dirilah yang dapat membantu untuk mencapainya. Oleh karena itu wajarlah kalau pencapaian prestasi itu harus dengan keuletan kerja.
Berbagai kegiatan dapat dijadikan sebagai sarana untuk mendapatkan prestasi, semuanya tergantung dari profesi dan kesenangan dari masing-masing individu pada setiap kegiatan harus digeluti secara optimal.
Dalam kamus besar bahasa Indonesia dijelaskan prestasi adalah hasil yang telah dicapai  (dari yang telah dilakukan, dikerjakan dan sebagainya).
 Sedangkan belajar menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah berusaha memperoleh kepandaian/ilmu.

Dari definisi diatas dapat diartikan bahwa belajar adalah usaha murid membimbing dirinya keperubahan tingkat kemajuan dalam proses perkembangan jiwa, sikap pribadi, keprigelan pada umumnya.

Cronbach di dalam bukunya Educational Psychology menyatakan bahwa :

Learning is shown by a change in behavior as a result of experience.
Jadi menurut Cronbach belajar yang sebaik-baiknya adalah dengan mengalami; dan dalam mengalami itu si pelajar mempergunakan pancainderanya.

Arnie Fajar mengemukakan bahwa :

Belajar merupakan suatu proses kegitan aktif siswa dalam membangun makna/pemahaman, maka siswa perlu diberi waktu yang memadai untuk melakukan proses itu. Artinya memberikan waktu yang cukup untuk berfikir ketika siswa menghadapi masalah sehingga siswa mempunyai kesempatan untuk membangun sendiri gagasannya.

Menurut Skinner bahwa belajar adalah suatu perilaku pada saat orang belajar, maka responsnya menjadi lebih baik, sebaliknya, bila ia tidak belajar maka responsnya menurun. Dalam belajar ditemukan adanya hal berikut :
(i) Kesempatan terjadinya peristiwa yang menimbulkan respons.

(ii) Respons si pebelajar dan
(iii) Konsekuensi yang bersifat menguatkan respons tersebut pemerkuat terjadi pada stimulus yang menguatkan konsekuensi tersebut. Sebagai ilustrasi, perilaku respons si pebelajar yang baik diberi hadiah. Sebaliknya, perilaku respons yang tidak baik diberi teguran dan hukuman.
 

Drs. H. M. Arifin M.Ed, mengatakan bahwa belajar adalah suatu kegiatan anak didik dalam menerima, menanggapi serta menganalisa bahan-bahan pelajaran yang disajikan oleh pengajar, yang berakhir pada kemampuan untuk menguasai bahan pelajaran yang disajikan itu.

Dikalangan ahli psikologi terdapat keragaman dalam cara menjelaskan dan mendefinisikan makna belajar (learning). Namun, baik secara eksplisit maupun implisit pada akhirnya terdapat kesamaan maknanya, ialah bahwa definisi manapun konsep belajar itu selalu menunjukkan kepada suatu proses perubahan perilaku/pribadi seseorang berdasarkan praktik/pengalaman tertentu.

Dalam belajar yang terpenting adalah proses bukan hasil yang diperolehnya, artinya belajar harus diperoleh dengan usaha sendiri, adapun orang lain itu hanya sebagai perantara/penunjang dalam kegiatan belajar agar belajar itu dapat berhasil dengan baik. Ketika seorang anak mendapatkan hasil tes yang bagus tidak bisa dikatakan sebagai belajar apabila hasil tesnya itu di dapatkan dengan cara yang tidak benar, misalnya hasil mencontek.

Berhasil/tidaknya belajar itu tergantung kepada bermacam-macam faktor, adapun faktor-faktor tersebut dapat dibedakan menjadi dua golongan :

a. Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang disebut faktor individual. Faktor yang termasuk dalam faktor individual antara lain : faktor kematangan/pertumbuhan kecerdasan latihan, motivasi dan faktor pribadi.

b. Faktor yang ada diluar individual yang disebut sosial. Fator yang termasuk faktor sosial antara lain faktor keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarinya, alat-alat yang dipergunakan dalam mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia dan motivasi sosial.

Dalam belajar terdapat beberapa teori yaitu :

1. Psikologi Daya

Bahwa dalam diri manusia terdapat berbagai daya, daya-daya tersebut harus dilatih agar dapat berfungsi dengan baik, seperti mengingat, berfikir, merasakan, berkehendak dan sebagainya.

2. Teori Mental State
Menurut J. Herbart, jiwa manusia sesungguhnya terdiri atas berbagai kesan/tanggapan yang masuk melalui alat indra, berasosiasi satu sama lain, untuk kemudian membentuk mental/kesadaran manusia.

3. Psikologi Behaviorisme
Bahwa kesan dan ingatan sesungguhnya merupakan kegiatan organisme, manusia tidak dapat diamati, tetapi kelakukan jasmaniahnyalah yang dapat diamati.
4. Teori Koneksionisme
Bahwa lingkungan mempengaruhi kelakuan belajar individu, sedangkan kelakuan motivasi bersifat mekanis. Pandangan ini kurang memperhatikan proses pengenalan dan berpikir.

5. Psikologi Gestah

Prinsip-prinsip belajarnya adalah :

a. Belajar dimulai dari suatu keseluruhan menuju bagian-bagian.

b. Keseluruhan memberikan makna kepada bagian-bagian tersebut.

c. Bagian dilihat dalam hubungan berkat individuasi.

d. Belajar memerlukan pemahaman/instight.

e. Belajar memerlukan reorganisasi pengalaman yang kontinu.

Setelah menelusuri hal tersebut diatas, maka dapat difahami mengenai makna kata “prestasi” dan “belajar”. Prestasi pada dasarnya adalah hasil yang diperoleh dari suatu proses yang mengakibatkan suatu perubahan dalam diri individu, yakni perubahan tingkah laku.
Dalam kamus besar Indonesia prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan/keterampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes/angka nilai yang diberikan oleh guru.
 
Dengan demikian dapat diambil pengertian yang cukup sederhana mengenai hal ini. Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh melalui kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan-perubahan dalam diri sendiri individu hasil dari aktivitas dalam belajar.
2.   Prinsip Dasar dalam Pengukuran Prestasi Belajar

Beberapa prinsip dasar dalam pengukuran prestasi belajar menurut Norman E. Gronlund adalah sebagai berikut :
a. Mengukur hasil belajar yang telah dibatasi secara jelas sesuai dengan tujuan instruksional.
b. Mengukur suatu sampel yang representatif dari hasil belajar dan dari materi yang dicakup oleh program instruksi/pengajaran.
c. Berisi item-item dengan tipe yang paling cocok guna mengukur hasil belajar yang diinginkan.
d. Dirancang agar cocok dengan tujuan penggunaan hasilnya.
e. Dibuat sereliabel mungkin dan kemudian harus ditafsirkan hasilnya dengan hati-hati.
f. Digunakan untuk meningkatkan belajar para siswa.

C. Proses Belajar Mengajar Fiqih
1. Hakikat Proses Belajar Mengajar

Proses belajar dapat melibatkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Pada belajar kognitif, prosesnya mengakibatkan perubahan dalam aspek kemampuan berfikir (cognitive), pada belajar afektif megakibatkan perubahan dalam aspek kemampuan merasakan (afectif), sedang belajar psikomotorik memberikan hasil belajar berupa keterampilan (psychomotoric). Proses belajar merupakan yang unik dan kompleks. Keunikan itu disebabkan karena hasil belajar hanya pada individu yang belajar, tidak pada orang lain, dan setiap individu menampilkan perilaku belajar yang berbeda. Perbedaan penampilan itu disebabkan karena setiap individu mempunyai karakteristik individualnya yang khas, seperti minat intelegensi, perhatian, bakat dan sebagainya. Setiap manusia mempunyai cara yang khas untuk mengusahakan proses belajar terjadi dalam dirinya. Individu yang berbeda dapat melakukan proses belajar dengan kemampuan yang berbeda dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Begitu pula, individu yang sama mempunyai kemampuan yang berbeda dalam belajar aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

Menurut Bruner, dalam proses belajar dapat dibedakan tiga fase/episode yakni :
1.  Informasi
Dalam tiap pelajaran kita peroleh sejumlah informasi, ada yang menambah pengetahuan yang telah kita miliki, ada yang memperhalus dan memperdalamnya, ada pula informasi yang bertentangan dengan apa yang telah kita ketahui sebelumnya, misalnya bahwa tidak ada energi yang lenyap.

2. Transformasi
Informasi itu harus dianalisis, diubah/ditransformasi ke dalam bentuk yang lebih abstrak/konseptual agar dapat digunakan untuk hal-hal yang lebih luas. Dalam hal ini bantuan guru sangat diperlukan.

3. Evaluasi
Kemudian kita nilai hingga manakah pengetahuan yang kita peroleh dan transformasi itu dapat dimanfaatkan untuk memahami gejala-gejala lain.

Dalam proses belajar ketiga episode ini selalu terdapat yang menjadi masalah ialah berapa banyak informasi diperlukan agar dapat ditransformasi. Lama tiap episode tidak selalu sama. Hal ini antara lain juga bergantung pada hasil yang diharapkan, motivasi murid belajar, minat, keinginan untuk mengetahui dan dorongan untuk menemukan sendiri.

Mengajar pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada disekitar anak didik, sebagai dapat menumbuhkan dan mendorong anak didik melakukan proses belajar. Pada tahap berikutnya adalah proses memberikan bimbingan dan bantuan kepada anak didik dalam melakukan proses belajar.

Secara deskriptif mengajar diartikan sebagai proses penyampaian informasi/pengetahuan dari guru kepada siswa. Proses penyampaian itu sering juga dianggap sebagai proses mentransfer ilmu.

H.M Arifin merumuskan pengertian mengajar sebagai suatu kegiatan penyampaian bahan pelajaran kepada pelajar agar dapat menerima, menanggapi, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu.

 Arni Fajar mengemukakan tentang mengajar :

Mengajar adalah memberikan sesuatu dengan cara membimbing dan membantu kegiatan belajar kepada seseorang (siswa) dalam mengembangkan potensi-potensi intelektual, (emosional serta spiritual) sehingga potensi-potensi tersebut dapat berkembang secara optimal.

Dapat disimpulkan bahwa mengajar adalah memberikan sesuatu dengan cara membimbing dan membantu kegiatan belajar kepada seorang (siswa) dalam mengembangkan potensi intelektual, (emosional serta spritualnya), sehingga potensi-potensi tersebut dapat berkembang secara optimal.

Berdasarkan uraian-uraian diatas, dapat ditarik pemahaman bahwa proses belajar mengajar merupakan serangkaian aktivitas yang disepakati dan dilakukan guru-murid untuk mencapai tujuan pendidikan secara optimal.

Belajar dan mengajar sebagai suatu proses mengandung 3 unsur yang dapat dibedakan yakni tujuan pengajaran (instruksional), pengalaman (proses), belajar mengajar dan hasil belajar. Hubungan ketiga unsur tersebut digambarkan dalam diagram 1.

Tujuan Instruksional

Diagram I

Garis (a) menunjukkan hubungan antara tujuan instruksional dengan pengalaman belajar, garis (b) menunjukkan hubungan antara pengalaman belajar dengan hasil belajar dan garis (c) menunjukkan hubungan tujuan instruksional dengan hasil belajar. Dari diagram diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan penilaian dinyatakan oleh garis (c) yakni suatu tindakan/kegiatan untuk melihat sejauh mana tujuan-tujuan instruksional telah dapat dicapai/dikuasai oleh siswa dalam bentuk hasil-hasil belajar yang diperlihatkannya setelah mereka menempuh pengalaman-pengalaman belajarnya (proses belajar mengajar). Sedangkan garis (b) merupakan kegiatan penilaian untuk mengetahui keefektifan pengalaman belajar dalam belajar mencapai hasil belajar yang optimal.

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan dalam kegiatan pembelajaran. Belajar mengacu kepada apa yang dilakukan siswa sedang mengajar mengacu kepada apa yang dilakukan oleh guru. Dua kegiatan tersebut menjadi terpadu dalam suatu kegiatan manakala terjadi hubungan timbal balik (interaksi) antara guru dengan siswa pada saat pembelajaran berlangsung.

Kegiatan belajar mengajar memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
· Memiliki tujuan yaitu untuk membentuk anak dalam suatu perkembangan tertentu.

· Terdapat mekanisme, prosedur, langkah-langkah, metode dan teknik yang direncanakan dan didesain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
· Fokus materi jelas, terarah dan terencana dengan baik.

· Adanya aktivitas anak didik merupakan syarat mutlak bagi berlangsungnya kegiatan belajar mengajar.
· Aktor guru yang cermat dan tepat.

· Terdapat pola aturan yang ditaati guru dan anak didim dalam proposisi masing-masing.

· Limit waktu untuk mencapai tujuan pembelajaran.

· Evaluasi, baik evaluasi proses maupun evaluasi produk.

2. Hakikat Fiqih
a. Pengertian Fiqih

Kata fiqh (الفقه) secara etimologi berarti pemahaman yang mendalam, yang membutuhkan pengerahan potensi akal. Pengertian ini dapat ditemukan dalam surat Thaha, 20 : 27–28 yang berbunyi :

(((((((((( (((((((( (((( ((((((((( ((((   ((((((((((( ((((((( ((((   

Artinya :

“Dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, supaya mereka mengerti perkataanku”.

Menurut Ibnu Mansyur dalam lisan al-Arab adalah :

الفقه العلم با لشيئ والفهم له
Artinya :
“Fiqh adalah pengetahuan dan pemahaman tentang sesuatu”.

Menurut Abu Ishaq Asy-Syairazi, Fiqh artinya :

الفقه فى اللعة فهم (اد راك) الا شياء الخفية
Artinya : 
“Fiqh secara bahasa adalah memahami (mengetahui) sesuatu yang bersifat samar”.

Jadi secara etimologis, kata fiqh digunakan untuk menyebut pemahaman yang mendalam terhadap suatu ilmu, tidak sekadar tahu saja. Karenanya, setiap faqih dapat dipastikan ‘alim, tetapi tidak setiap ‘alim adalah faqih. Pada umumnya, isitlah fiqh digunakan dalam bidang ilmu-ilmu agama, karena disiplin ilmu agama dinilai lebih utama dibandingkan disiplin ilmu lainnya.

Sedangkan menurut istilah fiqih diartikan sebagai sebuah pengetahuan tentang hukum-hukum syar’i yang bersifat praktis (‘amaliyah) yang diperoleh melalui proses ijtihad.

Selain itu juga fiqih adalah mengetahui hukum-hukum syara’ yang bersifat amaliah yang dikaji dari dalil-dalilnya yang terinci.

Arti fiqih secara termologi ada beberapa pendapat yang mendefinisikannya, yakni :
a. Al Imam Muhammad Abu Zahro’, mendefinisikan fiqih dengan :
فهو اتعلم بالا حكام الشرعية العملية من اد لتها التفصلية 
Fiqih adalah ilmu yang berkaitan dengan hukum-hukum syara’ amaliyah dari dalil-dalilnya yang terperinci.

b. Abdul Hamid Hakim mendefinisikan dengan :

العلم با لا حكام الشر عية التى طريقها الا جتهاد
Ilmu yang berkaitan dengan hukum-hukum syara’ yang hukum-hukum itu didapatkan dengan cara berijtihad.

c. Para ulama kalangan mazhab Hanafi mendefinisikan :

علم يببن الحقوق وا اجبات التى تتعلق باء فعال المكلفين
Ilmu yang menerangkan tentang hak-hak dan kewajiban-kewajiban yang berkaitan dengan amaliyah orang-orang mukalaf.

Dengan berbagai definisi tersebut dapatlah ditarik kesimpulan bahwa arti kata  الفقه  itu adalah ilmu mengenai pemahaman tentang hukum-hukum syara’ yang berkaitan dengan amaliyah orang mukallaf, baik amaliyah anggota badan maupun amaliyah hati, hukum-hukum syara’ itu didapatkan dan ditetapkan berdasarkan dalil-dalil tertentu (Al-Qur’an dan Al-Hadist) dengan cara ijtihad.

Jadi proses belajar mengajar fiqih merupakan serangkaian aktivitas yang disepakati dan dilakukan guru-murid untuk mencapai pemahaman tentang hukum-hukum syara’, berdasarkan dalil-dalil tertentu (Al-Qur’an dan Al-Hadits) dengan cara ijtihad.
D. Pengaruh Penggunaan Metode pengajaran Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fiqih Siswa Kelas VIII Dalam Membaca, Menulis dan Menghafal Pelajaran Fiqih
1. Membaca
Membaca adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan setiap manusia. Tanpa membaca manusia akan sulit untuk menghadapi berbagai macam masalah dalam kehidupan. Belajar membaca harus dimulai sejak kecil, dan semua iut tak lepas dari pada peran orang tua, karena belajar membaca harus dimulai dari lingkungan keluarga, jika tidak akan sulit untuk cepat membaca jika sudah masuk dalam pendidikan.

Seorang anak yang ketika dia masih kecil sudah mendapat bimbingan belajar di  lingkungan keluarga dia akan cepat untuk lancar dalam membaca dan akan memudahkannya dalam proses pendidikan.
Membaca itu haruslah menjadi kegiatan yang rutin bagi seorang siswa yang harus dilakukan setiap harinya karena dengan gemar membaca akan menambah banyak pengetahuan dan mempermudah dalam belajar disekolah.

Membaca tidak harus hanya buku-buku pelajaran saja, tapi bisa berbagai macam bacaan-bacaan, diantaranya seperti koran, majalah, buku-buku cerita, dsb. Itu akan mempermudah siswa untuk gemar membaca. Dengan pandai gemar membaca akan berguna bagi kita semua sampai masa tua.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut terciptanya masyarakat yang gemar belajar. Proses belajar yang efektif antara lain dilakukan melalui membaca. Masyarakat yang gemar membaca memperoleh pengetahuan dan wawasan baru yang akan semakin meningkatkan kecerdasannya sehingga mereka lebih mampu menjawab tantangan hidup pada masa-masa mendatang. Burns, mengemukakan bahwa kemampuan membaca merupakan sesuatu yang vital dalam suatu masyarakat terpelajar. Namun, anak-anak yang tidak memahami pentingnya belajar membaca tidak akan termotivasi untuk belajar. Belajar membaca merupakan usaha yang terus menerus, dan anak-anak yang melihat tingginya nilai (value) membaca dalam kegiatan pribadinya akan lebih giat belajar dibandingkan dengan anak-anak yang tidak menemukan keuntungan dari kegiatan membaca.

Membaca menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan/hanya dihati).

Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekadar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik dan metakognitif. Sebagai proses visual membaca merupakan proskes menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan. Sebagai suatu proses berpikir, membaca mencakup aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis dan pemahaman kreatif.

Ada beberapa tujuan dalam membaca, yaitu untuk hiburan, mencari informasi, dan memahami lebih dalam. Masing-masing tujuan mempunyai pola baca yang berbeda. Membaca novel atau komik yang bertujuan untuk hiburan, akan berbeda dengan membaca buku ilmiah yang bertujuan untuk memahami lebih dalam.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut tercapainya masyarakat yang gemar membaca proses belajar yang efektif antara lain dilalui melalui membaca masyarakat yang gemar membaca memperoleh pengetahuan dan wawasan baru yang akan semakin meningkatkan kecerdasannya sehingga mereka lebih mampu menjawab tentang hidup pada masa mendatang.

Penggunaan metode pengajaran terhadap prestasi belajar mata pelajaran Fiqih siswa dalam membaca merupakan usaha dalam kegiatan belajar untuk meningkatkan prestasi siswa, dimana setiap aspek kehidupan itu melibatkan kegiatan membaca.

2. Menulis

Menulis sama pentignnya dengan membaca, karena jika kita tidak bisa menulis. Kita juga akan sulit untuk menghadapi berbagai masalah.

Sama halnya dengan membaca belajar menulis pun harus kita mulai sejak kecil, dan peran orang tua yang paling penting dalam hal ini.

Seorang anak yang ketika masih kecil sudah mendapat bimbingan menulis, maka akan lebih mudah jika nanti masuk dalam sekolah. Akan pandai menulis dengan benar, lebih rapi dan jelas.

Menulis memang merupakan hal yang membosankan juga. Maka dari itu kita harus mencoba untuk lebih menyukai menulis. Karena gemar menulispun sangat penting dalam meningkatkan prestasi seorang anak di dalam pendidikannya. Jika seoragn anak sering mencatat, sering menulis apa yang dikatakan oleh bapak ibu guru maka akan memudahkannya untuk mengingat kembali pelajaran-pelajaran yang telah disampaikan. Dan seringnya menulis juga akan menambah keindahan dan kerapian tulisan.

Menulis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah membuat huruf (angka dan sebagainya) yang dibuat (di Gurat dan sebagainya) dengan pena (pensil, cat dan sebagainya).

Menulis merupakan salah satu syarat utama dalam mempelajari ilmu pengetahuan. Adapun disekolah-sekolah pada tingkat pertama kegiatan pembelajaran/awal pembelajaran ditekankan pada tata cara menulis.

Menulis merupakan salah satu kunci utama dalam mempelajari ilmu pengetahuan, karena itu menulis menjadi suatu kegiatan awal pembelajaran yang sangat penting terutama dalam pelajaran Fiqih menulis sangat penting, karena di dalam mata pelajaran Fiqih selain kita harus memahami tata cara menulis berbahasa Indonesia yang benar, kita juga harus memahami tata cara menulis bahasa Arab/huruf Arab yang benar. 

Kegiatan menulis merupakan aktifitas yang tidak terpisah dari kegiatan belajar dari SD sampai perguruan tinggi. Menulis merupakan hal yang sangat penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Setelah menulis pengetahuan tersebut dapat diwarisi oleh generalisasi berikutnya sehingga generasi selanjutnya dapat meneruskan dan mengembangkan lebih jauh ilmu-ilmu yang telah dirintis oleh generasi sebelumnya.

3. Menghafal

Dalam dunia pendidikan menghafal adalah hal yang biasa dan sering diterapkan dalam diri siswa. Banyak sekali kegunaan dari menghafal jika diterapkan dalam diri seorang anak. Seorang siswa akan lebih mau berusaha keras untuk mengingat pelajaran, menghafal juga dapat membuat seorang siswa mau belajar dan berusaha.

Dengan diterapkannya selalu menghafal akan lebih mudah seorang anak untuk selalu ingat pelajaran-pelajaran yang disampaikan. Menghafal memang bukanlah hobi yang menyenangkan, tapi dengan menghafal akan lebih dapat meningkatkan prestasi seorang siswa.

Dengan sering menghafal dan menerapkannya setiap hari akan meningkatkan prestasi seorang siswa.

Menghafal menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah berusaha menerapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat.

Didalam mata pelajaran Fiqih menghafal merupakan salah satu hal yang sangat penting, adapun kaitannya dengan mata pelajaran Fiqih kita dituntut untuk menghafal, karena hampir semua materi mata pelajaran Fiqih itu berupa materi hafalan. 

Materi yang dituntut untuk dihafalkan dalam mata pelajaran Fiqih antara lain mengenai tata cara berwudhu dan niatnya, rukun-rukun dan sunnahnya.

Hafalan bisa menyempurnakan kefasihan bacaan materi yang dipelajari dari sang guru, dan penglihatan yang seksama terhadap materi yang dipelajari dan juga bisa menguatkan hafalan. Dengan demikian, dalam proses belajar melalui kegiatan membaca, menulis dan menghafal, metode pengajaran sangat berperan secara signifikan. 
E. Hipotesis

1. Pengertian Hipotesis

Secara etimologis, hipotesis dibentuk dari dua kata hypo dan kata thesis, hypo berarti kurang dan thesis adalah pendapat. Kedua kata itu kemudian digunakan secara bersama menjadi hypothesis dan penyebutan dalam dialek Indonesia menjadi hipotesa kemudian berubah menjadi hipotesis yang maksudnya adalah suatu kesimpulan yang masih kurang/kesimpulan yang masih belum sempurna.

Menurut Suharsimi hipotesis diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.

Hipotesis adalah alat yang sangat besar kegunaannya dalam penyelidikan ilmiah. Hipotesis memungkinkan kita menghubungkan teori dengan pengamatan dan sebaliknya pengamatan dengan teori.

Jenis-jenis hipotesis :

a. Hipotesis Kerja (Ha)

Yaitu hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara variabel.

Hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini adalah :

a) Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode pengajaran terhadap prestasi belajar mata pelajaran Fiqih siswa kelas VIII dalam membaca pelajaran Fiqih.

b) Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode pengajaran terhadap prestasi belajar mata pelajaran Fiqih siswa kelas VIII dalam menulis pelajaran Fiqih.

c) Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode pengajaran terhadap prestasi belajar mata pelajaran Fiqih siswa kelas VIII dalam menghafal pelajaran Fiqih.

b. Hipotesis Nol (Ho)

Hipotesis ini mempunyai dasar atau memiliki statement yang menyatakan tidak ada hubungan antara variabel X dan variabel Y yang akan diteliti, atau variabel independen (X) tidak mempengaruhi variabel dependen (Y).

Hipotesis nol (Ho) dalam penelitian ini adalah :
a) Tidak Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode pengajaran terhadap prestasi belajar mata pelajaran Fiqih siswa kelas VIII dalam membaca pelajaran Fiqih.

b) Tidak Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode pengajaran terhadap prestasi belajar mata pelajaran Fiqih siswa kelas VIII dalam menulis pelajaran Fiqih.

c) Tidak Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode pengajaran terhadap prestasi belajar mata pelajaran Fiqih siswa kelas VIII dalam menghafal pelajaran Fiqih.
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